BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deksriptif dan asosiatif (statistik), hasil belajar

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Guru Mampu Mengelola Kegiatan Pembelajaran dengan Menerapkan Pendekatan
Discovery Learning pada materi pokok larutan penyangga peserta didik kelas X1 IPA
SMAK Sint Carolus Kupang yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,78 termasuk dalam
kategori baik.

2. Angket Kepuasan Peserta didik kelas X1 IPA SMAK Sint Carolus Kupang termasuk
kategori sangat baik dengan nilai 82.

3. Hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Kupang dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 85.

4. Adanya hubungan yang signifikan terhadap penerapan pendekatan discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga dengan koefisien
sebesar 0,40.

5. Adanya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan pendekatan discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMAK Sint Carolus Kupang dengan

persamaan regresi sederhana sebesar Y =70,338 + 0,173 x.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan untuk meningkatkan respon sehinngga dapat meningkatkan hasil belajar

2. Bagi Guru
Diharapkan untuk menerapkan pendekatan Discovery Learning karena sangat baik dan
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu, disarankan agar guru
mata pelajaran kimia dapat menerapkannya dalam pembelajaran pada materi pokok lain

yang sesuai.
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